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MARI BELAJAR DARI PENGALAMAN

• MENGAPA MANUSIA DITUNTUT PRODUKTIF 
DAN BERMUTU?

• MENGAPA PENDIDIK PERLU 
MEMFASILITASI PERKEMBANGAN SISWA??

• ADA APA DENGAN KEBIASAAN KITA???
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GLOBAL
DEMOKRATISASI

VERSUS

LOKAL

MODERN

VERSUS

TRADISIONAL

DEMOKRATISASI

TRANSPARANSI

EFISIENSI
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Megatrends, Ten New Directions 
Transforming Our Lives:

• Industrial Society to Information Society
• Forced Technology to High Technology/High Touch
• National Economy to World Economy
• Short Term to Long Term• Short Term to Long Term
• Centralization to Decentralization
• Institutional Help to Self-Help
• Representative Democracy to Participatory 

Democracy
• Hierarchies to Networking
• North to South
• Either/Or to Multiple Option.
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KARAKTERISTIK MANUSIA MODERN 

(1) Sedia untuk menerima pengalaman-pengalaman yang baru dan 
terbuka bagi pembaharuan dan perubahan; 

(2) Berkesanggupan untuk membentuk atau mempunyai pendapat 
mengenai sejumlah persoalan, baik yang timbul di sekitarnya 
maupun di luar. Tanggapan terhadap dunia opini tersebut lebih 
bersifat demokratis; 

(3) Pandangan tentang persoalan waktu ditujukan pada masa kini 
dan masa depan, bukan ke masa lampau; menghargai 
ketepatan waktu dan keteraturan; 

(4) Beranggapan wajar apabila dalam hidupnya berkeinginan dan (4) Beranggapan wajar apabila dalam hidupnya berkeinginan dan 
terlibat dalam perencanaan dan organisasi; 

(5) Berkemampuan untuk meyakini kemampuan manusia dapat 
belajar; dalam batas-batas tertentu menguasai alam, bukan 
dikuasai seluruhnya oleh alam; 

(6) Berkeyakinan bahwa keadaan dapat diperhitungkan, bukan 
menyerahkan diri sepenuhnya kepada nasib atau keadaan; 

(7) Menyadari akan harga diri orang-orang lain dan bersedia untuk 
menghargainya; 

(8) Mempercayai ilmu dan teknologi sekalipun dalam bentuk yang 
paling primitif; dan 

(9) Mempercayai keadilan yang distributif.
(Alex Inkeles, 1983)
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MAKNA KOMPETENSIMAKNA KOMPETENSIMAKNA KOMPETENSIMAKNA KOMPETENSIMAKNA KOMPETENSIMAKNA KOMPETENSIMAKNA KOMPETENSIMAKNA KOMPETENSI

Dalam Kurikulum Berbasis Dalam Kurikulum Berbasis Dalam Kurikulum Berbasis Dalam Kurikulum Berbasis Dalam Kurikulum Berbasis Dalam Kurikulum Berbasis Dalam Kurikulum Berbasis Dalam Kurikulum Berbasis 
KompetensiKompetensiKompetensiKompetensiKompetensiKompetensiKompetensiKompetensi

tujuan pendidikan dinyatakan dalam tujuan pendidikan dinyatakan dalam tujuan pendidikan dinyatakan dalam tujuan pendidikan dinyatakan dalam tujuan pendidikan dinyatakan dalam tujuan pendidikan dinyatakan dalam tujuan pendidikan dinyatakan dalam tujuan pendidikan dinyatakan dalam 
bentuk kemampuan atau bentuk kemampuan atau bentuk kemampuan atau bentuk kemampuan atau bentuk kemampuan atau bentuk kemampuan atau bentuk kemampuan atau bentuk kemampuan atau 

kompetensi yang harus dimiliki kompetensi yang harus dimiliki kompetensi yang harus dimiliki kompetensi yang harus dimiliki kompetensi yang harus dimiliki kompetensi yang harus dimiliki kompetensi yang harus dimiliki kompetensi yang harus dimiliki 
oleh peserta didikoleh peserta didikoleh peserta didikoleh peserta didikoleh peserta didikoleh peserta didikoleh peserta didikoleh peserta didik

KOMPETENSI ADALAHKOMPETENSI ADALAHKOMPETENSI ADALAHKOMPETENSI ADALAHKOMPETENSI ADALAHKOMPETENSI ADALAHKOMPETENSI ADALAHKOMPETENSI ADALAH

KEMAMPUANKEMAMPUANKEMAMPUANKEMAMPUANKEMAMPUANKEMAMPUANKEMAMPUANKEMAMPUAN

MELAKUKAN SESUATU MELAKUKAN SESUATU MELAKUKAN SESUATU MELAKUKAN SESUATU MELAKUKAN SESUATU MELAKUKAN SESUATU MELAKUKAN SESUATU MELAKUKAN SESUATU 

(THE ABILITY TO DO SOMETHING) (THE ABILITY TO DO SOMETHING) (THE ABILITY TO DO SOMETHING) (THE ABILITY TO DO SOMETHING) (THE ABILITY TO DO SOMETHING) (THE ABILITY TO DO SOMETHING) (THE ABILITY TO DO SOMETHING) (THE ABILITY TO DO SOMETHING) Ma2t’S
’2010



KeterampilanKeterampilanKeterampilanKeterampilan
PengetahuanPengetahuanPengetahuanPengetahuan

KOMPETENSIKOMPETENSIKOMPETENSIKOMPETENSI

KOMPETENSIKOMPETENSIKOMPETENSIKOMPETENSI

Sikap, Moral, NilaiSikap, Moral, NilaiSikap, Moral, NilaiSikap, Moral, Nilai
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SKILLS
KNOWLEDGE

SELF-CONCEPT, TRAIT, 

VISIBLE

HIDDEN

ICEBERG MODEL

SELF-CONCEPT, TRAIT, 
MOTIVE, COMMITMENT

HIDDEN
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Trait, Motive, 
Commitment

Self-concept

Skill

Attitude, 
Value

Knowledge

Core Competency: 
Most difficult to 

develop

Surface Competency: 
Most easily 
developed
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Unsur-unsur umum kompetensi:

• Kompetensi memiliki fokus dan konteks, yaitu 
kehidupan nyata dan berbagai peranan.

• Kompetensi dibentuk melalui integrasi dan 
aplikasi yang kompleks dari berbagai aplikasi yang kompleks dari berbagai 
kemampuan.

• Integrasi dan aplikasi merefleksikan 
pengetahuan, sikap, nilai, dan keterampilan 
secara seimbang.

• Kompetensi ditandai dengan kinerja, bukan 
hanya penguasaan pengetahuan, sikap, nilai, 
dan keterampilan saja. Ma2t’S’
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LOGOLOGOLOGOLOGOSSSS ETOS                   ETOS                   ETOS                   ETOS                   PATOSPATOSPATOSPATOS

(Pengenalan Nilai)    (Pengenalan Nilai)    (Pengenalan Nilai)    (Pengenalan Nilai)    (Internalisasi Nilai)     (Internalisasi Nilai)     (Internalisasi Nilai)     (Internalisasi Nilai)     (Penerapan(Penerapan(Penerapan(Penerapan Nilai)Nilai)Nilai)Nilai)

PENGETAHUAN          PENGHAYATAN           PENGAMALANPENGETAHUAN          PENGHAYATAN           PENGAMALANPENGETAHUAN          PENGHAYATAN           PENGAMALANPENGETAHUAN          PENGHAYATAN           PENGAMALAN
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Reformasi Strategi Pendidikan:

Regresif Progresif

Status Quo ReformatifPrimitif
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orientasi strategi makro pendidikanorientasi strategi makro pendidikan

MAINTENANCE LEARNING STRATEGIESMAINTENANCE LEARNING STRATEGIES

Strategi Belajar Memelihara (Strategi Belajar Memelihara (maintenance learningmaintenance learning) terutama ditujukan ) terutama ditujukan 
untuk untuk mempertahankanmempertahankan yang yang sudahsudah ada dalam masyarakat dan ada dalam masyarakat dan 
kebudayaankebudayaan yang yang dimilikidimiliki sebagai sebagai warisanwarisan kulturalkultural. Strategi ini . Strategi ini terlaluterlalu
bersifatbersifat adaptifadaptif atauatau menyesuaikanmenyesuaikan diridiri secara secara pasifpasif dengan yang dengan yang 
sudahsudah ada. ada. HasilHasil--hasilhasil belajarbelajar memeliharamemelihara tidaktidak pernahpernah berdayaberdaya ketikaketika
dihadapkandihadapkan padapada situasisituasi baru baru atauatau situasisituasi yang yang tidaktidak pernahpernah didugadidugadihadapkandihadapkan padapada situasisituasi baru baru atauatau situasisituasi yang yang tidaktidak pernahpernah didugadiduga
sebelumnyasebelumnya. Akhirnya akan terjadi suatu . Akhirnya akan terjadi suatu krisiskrisis dalam bentuk dalam bentuk ketidakketidak--
berdayaanberdayaan atau atau shock, shock, yangyang memaksamemaksa manusia mencari suatu modus manusia mencari suatu modus 
belajar yang baru. belajar yang baru. 

KelambananKelambanan gerakgerak padapada modus modus belajarbelajar memeliharamemelihara ((tradisionaltradisional) ) munculmuncul
dalam dalam gejalagejala learning lags learning lags ((kesenjangankesenjangan belajarbelajar) yang ) yang besarnyabesarnya dapatdapat
mencapai 30 tahun mencapai 30 tahun atauatau lebihlebih..

LEARNING LAGSLEARNING LAGS ialahialah kesenjangankesenjangan yang yang terdapatterdapat antaraantara waktuwaktu ketikaketika
pertamapertama kali kali timbultimbul kesadarankesadaran akanakan perlunyaperlunya perubahanperubahan dalamdalam suatusuatu
program program belajarbelajar dengan dengan waktuwaktu ketikaketika perubahanperubahan taditadi benarbenar--benarbenar
dilaksanakandilaksanakan..
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INNOVATIVE LEARNING STRATEGIES

Strategi Belajar Inovatif merupakan strategi makro pendidikan yang 
diprediksi relevan dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat 

modern dan global; karena berbeda dengan strategi belajar 
memelihara yang cenderung berlaku pada masyarakat tradisional.

Perlunya strategi belajar inovatif dikarenakan masalah-masalah yang 
dihadapi sekarang dan di masa depan bersifat saling berkaitan atau 

berbentuk jejaring yang kompleks. Di samping itu, segenap 
permasalahan di masa depan akan terselesaikan melalui tindakan 

bersama (cooperative action).bersama (cooperative action).
Dua aspek yang terkandung dalam belajar inovatif, yaitu ANTISIPASI 

dan PARTISIPASI. Perilaku inovatif hanya akan timbul kalau 
terdapat kemampuan untuk memperkirakan yang akan dan 
mungkin terjadi secara sistematis dan realistik (antisipasi). 

Sebaliknya, setiap pola perilaku baru hanya akan berdampak 
inovatif dalam masyarakat apabila dilaksanakan oleh sebanyak 

mungkin anggota masyarakat; atau apabila setiap anggota 
masyarakat turut berpartisipasi dalam usaha menyesuaikan diri 

dengan tuntutan-tuntutan zaman. Dengan kata lain, antisipasi 
mendorong lahirnya solidaritas dalam waktu, sedangkan partisipasi 

menciptakan solidaritas dalam ruang.
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EMPATEMPAT

PILAR PENDIDIKANPILAR PENDIDIKAN

Learning 

to know:

Penyangga
individu untuk 

LEARNING 

TO DO:

Penyangga 
individu untuk 

LEARNING 

TO LIVE 

TOGETHER/

TO LIVE 

WITH 

LEARNING 

TO BE:

Pengembangan 
kepribadian dan individu untuk 

menguasai 
perangkat-
perangkat 

pemahaman. 
Dasar bagi 

individu untuk 
menyenangi
pemahaman, 

pengetahuan, dan 
penemuan

individu untuk 
menguasai 

kompetensi dan 
keterampilan 

dalam 
menghadapi 
situasi yang 

bervariasi, bekerja 
dalam tim, 

pengalaman dalam 
jaringan

WITH 

OTHERS:

Pengembangan 
pemahaman 

tentang orang lain, 
sejarah, 

kebiasaan, dan 
nilai-nilai spiritual 
dalam kehidupan 

masa depan

kepribadian dan 
kemampuan 

individu untuk 
bertindak 
mandiri, 

mempertimbangk
an, dan tanggung 

jawab pribadi. 
Belajar untuk jadi 
diri sendiri yang 

khas

B. BELAJAR B. KARIR B. SOSIAL B. PRIBADI
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FUNGSI DAN TUJUAN PENDIDIKAN

PENDIDIKAN NASIONAL BERFUNGSI MENGEMBANGKAN 
KEMAMPUAN DAN MEMBENTUK WATAK SERTA PERADABAN 

BANGSA YANG BERMARTABAT DALAM RANGKA 
MENCERDASKAN KEHIDUPAN BANGSA, BERTUJUAN UNTUK MENCERDASKAN KEHIDUPAN BANGSA, BERTUJUAN UNTUK 
BERKEMBANGNYA POTENSI PESERTA DIDIK AGAR MENJADI 
MANUSIA YANG BERIMAN DAN BERTAKWA KEPADA TUHAN 
YANG MAHA ESA, BERAKHLAK MULIA, SEHAT, BERILMU, 

CAKAP, KREATIF, MANDIRI, DAN MENJADI WARGA NEGARA 
YANG DEMOKRATIS SERTA BERTANGGUNG JAWAB 

(UNDANG-UNDANG RI NO. 20 TAHUN 2003 TENTANG 
SISDIKNAS/SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL)
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ARTI PENDIDIKAN

Pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
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Otak Spiritual 

�Spiritual keagamaan
�Akhlak mulia

Otak Emosional

�Pengendalian diriSISWA  AKTIF 
Mengembangkan 

SUASANA 
BELAJAR

PENDIDIKAN

LINGKUNGAN PENDIDIKAN YANG IDEAL (UU RI NO. 
20 TAHUN 2003)

Otak Rasional

�Pengendalian diri
�Kepribadian

�Kecerdasan 
�Keterampilan

Mengembangkan 
Potensi Diri

PROSES 
BELAJAR

PENDIDIKAN
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Layanan Pendidikan yang Bermutu

Optimalisasi Layanan:

Perkembangan Pembelajaran

Bimbingan & 
Konseling

Manajemen/
Administrasi

Perkembangan 
pribadi siswa yang 

optimal dan 
terintegrasi

Pembelajaran
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FITRAH = POTENSI

2  dari 3 geja la utam a 1 dari 5gejala m inor

dema mberke panjanganlebih d ari 3 bulandiare kronis

lebih d ari 1 bulanberula ng maupunterus- meneruspenur unan

berat badanlebih d ari 10%dalam  3 bulan

batuk k ronis

selama  lebihdari 1 bulani nfeksi pada mulutdan tenggor okan

diseb abkan oleh jamur Candida alb icanspembeng kakankele njar getah b eningyang me netap

di seluruh tubuhmunc ulnya

beru lang

Herpes zorter

bercak-b ercakgatal di se luruh
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SEKIAN & TERIMAKASIH

Selamat mengembangkan potensi menjadi kompetensi dan 
prestasi di lembaga pendidikan Anda. 

Semoga kita termasuk insan yang pandai bersyukur.
Ma2t’S’
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